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رّ أنَ حفُسّ  ذُ بِّلّله مّنح شُروُح بُ إّلَيحهّ وَن عُُوح غحفرهُ وَنَ تُ وح ت َ تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّ نََحمَدُهُ وَنَسح مح دّ الِله فَلَا نَا وَسَيهّئَاتّ إنَّ الْحَ مَالّنَا مَنح يَ هح أَعح
هَدُ أَنه  دَهُ لَا شَريّكَ لَهُ وَأَشح هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِلهُ وَحح لّل فَلَا هَادّي لَهُ وَأَشح هُ مُضّله لَهُ وَمَنح يُضح دا عَبحدُهُ وَرَسُولُ مَُُمه

لَامُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العا هّ والصَّلَاةُ وَالسَّ بّ دٍ وَ عَلَى آلّهّ وَصَحح لّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّ حَجَّ
ُ

َ إمامّ المتقيْ وقَائدّ الغُرهّ الم يْح
َ
لم

دُ  يحنّ أمَها بَ عح مّ الدهّ بَابّه وَمَنح تَبّعَهُ إّلََ يَ وح  «.وأنصاره وأحح
قَدح فَازَ الحمُت َّقُ  وَى اّلله ف َ قح يَ بّت َ صّيحكُمح وَإّيََّّ يَا عّبَادَ اّلله، أوُح عَالََ فِح كّتَابّهّ الحعَزيّحزّ:ف َ بَارَكَ وَت َ نَ، حَيحثُ قَالَ ت َ  وح

نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح ا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتّهّ وَلَا تَوُح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وح
 

KHUTBAH I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-

Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat 
manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga 

akhir zaman. 
 

Pada bulan Rajab sebagai saah satu bulan haram ini terdapat satu peristiwa penting dan 
bersejarah dalam Islam. Yaitu peristiwa Isra dan Mikraj. Allah Swt memperjalankan Nabi saw 

dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa lalu naik ke Sidratul Muntaha ke tempat yang sangat 
dekat dengan Tuhan. Peristiwa Isra diabadikan dalam firman-Nya, 
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Mahasuci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi Muhammad) pada malam 
hari dari Masjidil Haram ke Masjid al-Aqsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar 

Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar dan Maha Melihat. (Al-Isra: 1). 
 



Adapun peristiwa Mikraj disebutkan dalam ayat-ayat yang lain: 
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Sungguh, dia (Muhammad) telah melihatnya (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, 
(yaitu) di Sidratul Muntaha, di dekatnya ada surga tempat tinggal, (Muhammad melihat Jibril) 
ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya (Muhammad) 

tidak menyimpang dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sungguh, dia telah 
melihat sebagian tanda-tanda (kebesaran) Tuhannya yang paling besar.” (QS an-Najm ayat 

13-18). 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Oleh-oleh dari Mikraj Nabi saw adalah shalat lima waktu. Oleh sebab itu, bila mikraj yang 
dialami Nabi saw adalah dengan dinaikkan ke tempat yang dekat dengan-Nya, maka mikraj 

orang beriman adalah shalat. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sejumlah kitab tafsir 
seperti Ruh al-Ma'ani, an-Naysabur, dan Ruh al-Bayan, 
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“Shalat itu adalah mikraj bagi orang-orang yang beriman.” 

 
Shalat sebagai sarana untuk taqarrub dan mendekat kepada Allah juga ditegaskan oleh sabda 
Nabi saw, 
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Salah seorang kalian, sesungguhnya saat melaksanakan shalat, maka ia sedang bermunajat 
kepada Tuhannya (HR al-Bukhari) 

 
Sebagai media mikraj, shalat memiliki sejumlah tangga yang harus ditempuh untuk 
mengantarkan hamba dekat kepada Allah. Di antaranya: 

 
Pertama, dengan melaksanakan shalat lima waktu di awal waktu secara berjamaah di masjid 

ditambah dengan pelaksanaan rawatib qabliyah dan ba'diyah. 
 
Kedua, dengan melaksanakan shalat tahajjud dan sejumlah amal ibadah nawafil lainnya 

sebagai sarana untuk mendapatkan cinta-Nya. Nabi saw bersabda, 
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Tidaklah hamba–Ku mendekatkan diri kepada–Ku dengan sesuatu yang lebih  Aku cintai 
daripada hal–hal yang telah Aku wajibkan baginya. Senantiasa hamba–Ku mendekatkan diri 

kepada–Ku dengan amalan–amalan nafilah (sunnah) hingga Aku mencintainya.  (HR al-
Bukhari) 
 

Ketiga, peduli kepada tetangga baik sebelum maupun sesudah shalat. Hal itu sebagaimana 
disimbolkan oleh salam di akhir shalat yang diiringi dengan menoleh ke kanan dan ke kiri. 

Dalam hadits qudsi juga disebutkan, 
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Hai anak Adam, Aku sakit, tetapi kamu tidak menjenguk-Ku'.'' Ia berkata, ''Wahai Rabbku, 
bagaimana aku menjenguk-Mu, padahal Engkau adalah Rabb semesta alam?''Dia berfirman, 
''Tahukah kamu bahwa hamba-Ku si fulan, sakit, tapi kamu tidak mau menjenguknya. Tahukah 

kamu, jika kamu menjenguknya, kamu akan mendapati Aku berada di sisinya.'' ''Hai anak 
Adam, Aku minta makan kepadamu, tapi kamu tidak mau memberi makan kepada-Ku.'' Dia 

berkata, ''Wahai Rabbku bagaimana aku memberi makan kepada-Mu, sedangkan Engkau 
adalah Rabb semesta alam?'' Dia berkata, ''Tidakkah kamu tahu bahwa ada seorang hamba-
Ku, si fulan, minta makan kepadamu, tapi kamu tidak memberi makan kepadanya? Tidakkah 

kamu tahu bahwa jika kamu memberi makan kepadanya, kamu akan mendapati hal itu di sisi-
Ku?'' Hai anak Adam, Aku meminta minum padamu tetapi engkau tidak memberi-Ku minum”. 

Ia berkata “Wahai Rabbku, bagaimana aku memberi-Mu minum sedangkan Engkau adalah 
Tuhan Semesta Alam?” Dia  menjawab: “Hamba-Ku Fulan meminta minum kepadamu tetapi 
tidak engkau berikan kepadanya, tidakkah engkau tahu ketika engkau memberinya minum di 

sana pun ada Aku.” (HR Muslim) 

 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Seorang yang dekat dengan Allah dan mendapat cinta-Nya, ia akan mendapatkan begitu banyak 
kebaikan dan kemuliaan. Di antaranya sebagaimana disebutkan dalam lanjutan hadits di atas, 
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Apabila Aku telah mencintainya, Aku menjadi pendengarannya yang dia gunakan untuk 

mendengar, Aku menjadi penglihatannya yang dia gunakan untuk melihat, Aku menjadi 
tangannya yang dia gunakan untuk memegang  dan Aku menjadi kakinya yang dia gunakan 
untuk melangkah. Jika dia meminta kepada–Ku pasti Aku memberinya dan jika dia meminta 

perlindungan kepada–Ku pasti Aku akan melindunginya. (HR al-Bukhari) 
 

Ketika seorang hamba dicintai oleh Allah, ia berada dalam pertolongan dan penjagaan-Nya, 
permintaannya akan diijabah dan dikabulkan, serta bila meminta perlindungan  ia akan segera 
dilindungi. Di samping itu, dosanya akan diampuni serta tindak-tanduk dan perbuataannya 

akan menjadi efektif karena berada dalam bimbingan Allah Swt.   
 

Semoga taufik dan inayah Allah membersamai kita semua.  

 
هُ، إنَّّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  غحفّروُح ت َ مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتَه فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ

رُ الرَّ   .حّيحمُ هُوَ الحغَفُوح
 

KHUTBAH II 
 



لّ   حَابّهّ أَهح طَفَى، وَعَلَى آلّهّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأصَُلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مح دُ، اَلْحَ  الحوَفَا، أمََّا بَ عح
وَى اّلله الحعَلّيهّ  قح سّيح بّت َ صّيحكُمح وَنَ فح نَ، أوُح لّمُوح يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ ف َ ا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح لَمُوح الحعَظّيحمّ وَاعح

قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَرّيْحّ ف َ ، ذّينَ آمَنوُا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُ وَالسَّ لّيمًا وا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلّه عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِرّكح اَللهّٰ

دٍ كَمَا بَِ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح ركَح
يحدٌ. يحدٌ مََّ  حََّ

وَاتّ،  َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح فّرح لّلحمُسح هُمَّ اغح   اَللهّٰ
ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح أَلُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  اَللَّهُمَّ إّنََّ نَسح

غحيَ  شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحب َ فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح داءَاللهم ادح هَا وشََاَتة الْعح دَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح ا  وَالشَّ وَمَ
َ عَامَّةً،  لّمّيْح  بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح ب لُحدَانّ الحمُسح

 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ وح َ ق َ نَا وَبَيْح ن َ تَحح بَ ي ح   اَللَّهُمَّ اف ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا    .عَذَابَ النَّارّ ربَ َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح غحيّ، يعَّظُكُمح لَعَلَّكُمح  عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح وَالب َ
رُ اّلله أَ  نَ. فَاذكُروُا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح روُح بَ تَذَكَّ           كح

 


